
A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Eksistensi etnik Mandailing di kecamatan Rarnbah, Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) Provinsi Riau ada!ah suatu hal yang sa11gat perlu 

ditelusuri asal-usul kedatangannya, termasuk bagaimana mereka mampu 

mengadaptasikan diri dan kebudayaanya ditempat yang sama sekali bukan 

wilayahnya. 

Seperti yang umum diketahui, dalam literature Antropologi dikemukakan 

bahwa etnik Mandaiiing merupakan saiah satu sub etnik Batak yang berdiam di 

wilayah sepanjang Bukit Barisan di Provinsi Sumatera Utara tepatnya di daera.J, 

Tapanuli bagian Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa, jika anggota etnik itu 

berada di "Iuar wilayah kebudayaanya, maka dapat dikatakan bahwa keanggotaan 

etnik tersebut tclah mcnyebar ke berbaga:i daerah alau \vilayah baru, yang 

mungkin belum pemah dimasuki. 

Oemikian pula bahwa, setiap etnis memiliki ciri-ciri yang khu_<>us scbagai 

sebuab ke!ompok etnis (ethnic grup) yang mcrnbedakannya dcngan kelompok 

etnis lain, yang mana dcngan adanya ciri-ciri kekhususan tersebut, maka dapat 

mengenali bahwa mereka itu merupakan bahagian dari kelompok tertentu. Ciri­

ciri kekhususan tersebut akan banyak dikena!i atau terlihat dalam pdaksanaan 

ritual adat istiadat yang berlaku umum pada kelompok itu, yang meskipun 



mereka telah berada di daerah perantaual\, rnaka unsur-unsur kebudayaan yang 

berlaku umwn pada kelompok itu pasti terbawa dan dengan mudah dapat dikenali. 

Dalam masa sekarang, dimana setiap anggota suatu kelompok etnik telah 

relatif mudah memilih dan menentukan kediamannya, berarti bahwa setiap 

kelompok etnis atau anggota kelompok tidak lagi dibatasi secara kewilayahan 

atau teritori. Ini berarti bahwa, agak sulit menyatakan bahwa suatu daerah 

tertentu merupakan teritori khusus bagi suatu kelompok etnis tertentu pula. Hal ini 

dapat teijadi sebagai akibat penyebaran anggota kelompok etnik yang telah relatif 

mudah dilakuk..an. Lagi pula, tidak terdapat suatu aturan yang menyebutkan bahwa 

suatu wilayah tertentu ditujukan bagi kelompok tertentu. Sebagai contoh, Medan 

pada awalnya adalah daerah hunian asli etnik Meiayu, namun kota itu telah cukup 

heterogen dimana terdapat 8-10 kelompok etnis yang mendiaminya, bahkan etnik 

Melayu sebagai penduduk host telah banyak menyingkir ke daerah pheriperi kota. 

Oemikian pula, dengan daerah lain seperti Riau dimana daerah itu juga 

dikenal sebagai basis Me!ayti. Akan tetapi dalam perkembangan masa kini, 

daerah itu juga telah dihuni oleh ragam kelompok etnis terutama dari daerah 

Sumatera Utara yakni kelompok Batak (Toba dan Mandailing) yang sedikit 

banyaknya telah merubah struktur ke-etnis-an di daerah itu. 

Sebagaimana yang umum diketahui bahwa pada saat teijadinya 

perpindahan penduduk atau migrasi, maka tak dapat di pungkiri bahwa kelornpok 

etnis pcndatang yakni kaum migran di daerah yang baru dimasuki itu, maka segala 

atribut yang melekat pada diri dan kebudayaannya dari daerah asai akan terbawa 

(cultural borrowing) ke daerah yang baru tersebut. Hal ini berarti bahwa, 
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kelompok etnis pendatang yakni kaum migran tersebut yang datang dengan 

segala atribut kebudayaan yang melekat pada dirinya akan menghadapi suatu hal 

yang serba bam, yang tidak saja ditunjukkan oleh wilayah yang barn tetapi juga 

individu dan kebudayaan yang baru. Demikian pul~ dengan penduduk setcmpat, 

dimana mereka akan diperhadapkan pada kenyataan bahwa sekelompok orang 

atau beberapa orang telah memasuki daerah mereka yang sudah banmg tentu 

berbeda dengan mereka ataupun kebudayaan mereka, atau bisa juga 

menimbulkan kecurigaan-kecurigaan di balik kedatangan kaum migran tersebut 

berupa eksploitasi lahan dan sumber daya alam atau hal !ainnya yang bersifat 

dominasi bersifat ekonomi, kcbudayaan ataupun politik. 

Pertcmuan diantara dua atau Iebih kebudayaan itu, akan berdampak pada 

dua bentuk akhir yakni terciptanya keserasian sosiaJ berupa adan.ya harmoni da.'l 

integrasi antar kelompok etnis atau sebaliknya berujung dengan ketidakserasian 

berupa disharmoni dan disintegrasi antar penduduk setempat dan kaum migran. 

Penomena pertama yang disebut diatas bisa •Nujud, karcna: pertama adanya 

penerimaan (aceptance) antara individu atau kclompok yang berbeda budaya itu 

yakni adanya keuntungan yang mutualis sehingga kecurigaan-kecurigaan yang 

bermotif ekonomi ataupun budaya itu hilang. Atau bisajuga karena aclanya faktor· 

faktor integrasi (integrative factor) scperti kemiripan budaya atau aclanya ikatan 

yang dapat mempersatukan kedua kelompok etnik. Akibatnya terciptalah 

hubungan antar etnik yang te~alin dengan baik yang berujung pada adanya 

keserasian sosial antar etnik. Model ini dapat \Vlljud karena adanya keuntungan­

keuntungan yang diperoleh dari hubungan sosial itu, misalnya, kaum migran yang 
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mengontrak rumah atau lahan penduduk setempat Singkatnya, terdapat hubungan 

yang saling komplementer dan mutualis dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua yair~, pada a•.valnya tetjadi sikap sating meno!ak, namun seiring 

dengan adanya intcraksi sosial (social interaction) yang terjadi setiap saat dimana 

sekaligus menciptakan pengenalan serta penyesuaian secara lchih jauh dan 

mendalam (adaptation and asimilation) yang pada akhimya membentuk 

perpaduan hudaya (aculturation). Situasi dan kondisi ini akan memherikan 

peluang pada herbagai kesernpatan ekonorni dan hudaya dimana setiap individu 

akan dapat memaksimalkan aktivitasnya. Ketiga yakni hahwa kelompok migran 

menyadari hahwa mereka adalah pendatang di tempat itu, sehingga mengarnbil 

sikap hati-hati dalam memhina kontak sosial rnaupun dalam setiap bentuk 

aktivitas sehari-hari agar tidak sampai melahir¥..an penilaian yang negatifterhadap 

mereka_ Model ini dapat tercapai misalnya dengan cara membentuk hidup 

bersarna (memhaur) dengan penduduk setempat, tidak ekslusif (mengisolir diri) 

dan tidak membatasi diri sccara objektif serta tidak impcratif atau pcyoratif. 

Keempat yakni adanya persamaan budaya antara kedua kclompok itu. 

Persarnaan itu bisa jadi karena ke.satuan agama, mata pencaharian, seni dan lain­

lain yang melahirkan moralitas budaya yang dapat diterima secara umum. 

Disamping itu, ikatan budaya yang tidak terlalu eksklusif (mengedepankan 

imperatif etnisnya) akan sangat mendukung terjadinya pencrimaan antara 

kelompok etnis yang berbeda kebudayaan itu. Sedang fenomena yang disebut 

kedua, yak:ni adanya ketidakserasian sosial dalam masyarakat berupa terjadinya 

penolakan-penolakan antar etnik adalah bentuk lain ataupun pengingkaran dari 
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empat faktor yang disebut mendukung terciptanya keserasian , •· 

masyarakat diatas. 

Faktor-faktor pemersatu (integrative jQctor) itu bisa jadi mcli;·;f 

demografi yang mencakup jumlah populasi, pcrbandingan pcnganuhx: :··::·· 

perbandingan ke-etnis-an, ataupun banyaknya kawin cam pur :1n.3: ~.­

kelompok. Risa pula dari pola-pola pemukiman dalam !)patial arangern . .-•u ; .,, • 

membaur atau tidak terdapat segregasi (polarisasi) tempat tingt.;..£1 •. :-,; ~ 

berdasarkan kelas-kelas tertentu. Disamping ilu, faktor lainnya :KL::\1:--i: 

berfungsinya sesuai tugas dan peran yakni lembaga-lembaga atau in':'_n ·: · 

(<>ocial institution) seperti lembaga pendidikan, kesehatan, nunah +/;·" 

perkumpulan olah raga, perkwnpulan pemuda, asosiasi lingktnlg~:l-; 

Tolong Menolong) ataupun paguyuban berdasarkan kedaerahan. Faki": 

adalah nihilnya penilaian atau tanggapan yang bersifat irnperati t 

etnisnya, serta peyorarif terhadap etnis atau kelompok lain sehingt;a r,,_· 

terbentuknya kesamaan persepsi. 

Faktor-faktor ini, hila berfungsi sesuai lugas dan perananya. n,-:k, 

sangat berkontribusi dalam penciptaan atau terbentuknya masy;1. :t·•,_j, 

terbuka, tidak irJdusif dan segregatif yang tampak pada berbagai tar:~-.~': : 

sosial dan lingkungan. Bisa jadi, tanggungjawab yang dimaksud ;_nh\i 1 

kebersihan lingkungan, kearnanan dan kcnyamanan lingkungan, pan;_;;,;-, 

jamuan adat istiadat, rembug masyarakat, gotongroyong, atau bent-;1' 

mencerminkan sifat keterbukaan, kesamaan tujuan dari kedua kelomrd 
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Oleh karena itu, penelitian ini di arahkan pada tema terciptanya keserasian 

sosial pada dua kelompok etnik yakni kelompok etnis Mclayu sebagai penduduk 

setempat dan kelompok etnis Mandailing sebagai kaum migran di 

Pasirpengarayan Luhak (Kecamatan) Rambah kabupaten Rokan Hulu Riau. 

B. ldentifikasi Masalab 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

dapat di identifikasi beberapa persoalan yang lahir dalam menjelaskan 

pertemuan dua atau lebih kelompok etnik yang berbeda kebudayaan. Persoalan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

l. Pertemuan antara dua kebudayaan yang berbeda yakni kebudayaan 

Mandailing (migrants) dan Melayu (culture hosts) di Pasiq_lengarayan 

Riau 

2. Adaptasi dan asirnilasi serta akulturasi yang terjadi antara kelompok etnis 

pendatang Mandai ling dan kelompok etnis Meiayu setempal. 

3. Kesernpatan untuk memperoleh penghidupan (sektor ekonomi) bagi etnik 

migran Mandailing di daerah perantauan. 

4. lnteraksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelornpok 

etnik Melayu setempat. 

5. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu set em pat terhadap kaum 

migran Mandailing 

6. Wujud interaksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat 

Melayu seternpat. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian ini, ke fokus kajian yang akan di teliti 

yakni bagaimanakah keserasian sosial antara kawn migran Mandailing dengan 

masyarakat setempat yakni Melayu, maka berikut akan dibatasi masalah-masalah 

yang akan di teliti secara mendalam, yak:ni: 

1. Interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok 

etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Hulu 

Riau? 

2. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu setempat terhadap kaum 

migran Mandailing 

3. Wujud interaksi antara etnik migran Martdailing dengan masyarakat 

Melayu setempat 

4. Adaptasi dan asimilasi serta akulturasi yang teljadi antara kelompok etnis 

pendatang Mandailing dan kelompok etnis Melayn seternpat. 

D. Perumusan Masalah 

Sejalan dengan poin-point yang Lelah disebutkan pada identifikasi dan 

pembatasan masalah diatas, rnaka adapun yang rnenjadi rnasalah dalam penelitian 

ini adalah seperti yang dirumuskan dibawah ini, yakni: 

1. Bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran Mandai ling dengan 

kelcmpok ctnik Melayu setempat di Pasirpcngarayan. Kabupaten Rokan 

Hulu Riau? 

7 



2. Bagaimanakah reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu terhadap 

kaum migran Mandailing di Pashpengarayan Kahupaten Rokan Hulu 

Riau? 

3. Bagaimanakah bentuk intcraksi antara etnik migran Mandailing dengan 

masyarakat Mclayu di Pasirpengarayan Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

4. Fak:tor-tllktor apa saja yang mempengaruhi tctjadinya keserasian sosial 

antara etnis Melayu dan migran Mandailing di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

IMlL/11 l>c"'"'l" 

L ; .,.~ctT/i~llll!lll 
E. Tujuan Penelitian _ U i ill f,~ c ~ p i 

-------.• ! AdaplUl tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk; 

J. lJntu.J.:: mengctahui bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran 

Mandailing dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

2. Untuk mengetahui bagairnanakah reaksi ataupun tanggapan penduduk 

Melayu terhadap kaum migran Mandailing di Pasirpengarayan 

Kabupaten Rokan Hulu Riau? 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah wujud interaksi antara etnik migra.q 

Mandai ling dengan masyarak:at Melayu di Pa')irpengarayan Kabupaten 

Rokan Hulu Riau? 

4. Untuk rnengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tetjadinya 

kcserasian sosial antara etnis Melayu dan migran Mandailing di 

Pasirpengaraia'1 Kabupaten Rokan Hulu Riau? 
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- ---~~------·----~----

F. Manfaat Penelitian 

Hasil pclaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bennanfaalvul;};._ 

l. Memhcrikan gamharan yang valid tentang interaksi sosial ill;, 

Mclayu dengan migran Mandailing di Pasirpengarayan khll'il!' 

Indonesia umumnya. 

2. Memberikan informasi yang empiris tentang terciptanya kesent;,;:J• ·,r):.· 

pada kelompok masyarakat yang heterogen. 

3. Sebagai kerangka acuan dalam membina kehidupan r 1t.l :."· 

kebhinekaan etnis dan hudaya masyarakat Bangsa lndonc::fa. 

G. Studi Teoritis 

1. Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan 

Menurut Koentjaraningrat (1981:146) yang dimaksud dengan r:;·. 

adalah kesatuan hidup manusia yang herinteraksi menurut sualu ;;, 

tertentu yang bersifat kontiniu dan yang terikat oleh suatu rasa ick.n(;., 

(common identity). Pengcrtian diatas mirip dengan dcfenisi ma:;f.:! · 

diajukan oleh Gillin dan Gillin (!954:!39) bahwa masyarakat (I'O!FC: 

" ... the largest grouping in which common customs, tradistion~, .\f, 

.fo-eling of unity are operative". Dimana 'grouping' menyerupai 'h".~,~;:, 

'common customs', 'traditions' adalah unsur 'adat istiadat' dan 'k(jr,i~_.-­

·common attitudes andji!eling of unity' adalah unsur 'identitas bersama 

Pendefenisian masyarakat seperti yang dilakukan oleh Gil!m , 

diatas termasuk dalam kelompok masyarakat "largest grouping" yan,? ::at 
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ini dapat dik:ategorikan sebagai konsep masyarakat yang lebih luas seperti dalam 

konteks negara yakni masyarakat Indonesia. Namun dalam pengcrtian yang lebih 

sempit, masyarak:at dapat rnerupakan kcsatuan warga seperti satu desa, satu kota 

dan bahkan dalam kesatuan kekerabatan seperti marga (clan) atau etnis. Oleh 

karena itu, rangkaian kelompok masyarakat yang kecil yang dibentuk oleh suatu 

ikatan tertentu dapat membentuk ikatan yang lebih luas seperti negara. Ini berarti 

bahwa, sebuah kelompok kekerabatan seperti marga pada orang Batak:, pada 

dasarnya adalah sumber dari warga negara yakni dengan terbentuknya ikatan 

dengan orang atau kelompok lain seperti dengan orang Jawa, Ambon dan Papua 

hingga pada akhimya terbentuk kesatuan masyarakat yang lebih luas dalam 

bernegara yakni sebagai warga negara Indonesia. 

Berbeda dengan masyara¥-..at, maka istilah lain yang agak_ rancu ada!ah 

pengertian dari komunitas. lstilah masyarakat diteijemahkan scbagai istilah 

umum bagi satu kesatuan hidup rnanusia, k:arena itu bcrsifat lebih luas dari 

komunitas. Masyarakat ada!ah semua kesatuan hidup manusia yang bersifa! 

mantap dan yang terikat oleh satu kesatuan adat~istiadat (common customary law) 

dan rasa identitas bersama, tetapi komunitas bersifat Iebih khusus karena ciri 

tambahannya ya.lcni adanya ikata11 lokalitas atau kesadaran wilayah. Dengan 

demikian, komunitas seperti yang didefenisikan oleh Me. lvcr dan Page (1937: 8~ 

9) adalah "kesatuan hidup manusia, yang rnenernpati suatu wilayah nyata dan 

yang bcrinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, serta yang terikat o!eh suatu 

rasa identitas komunitas" Oleh karena itu, pengertian masyarakat jauh lebih luas 

j ika dibandingkan dengan komunitas. Namun persamaan dari kedua terminologi 
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itu adalah bahwa keduanya merupakan kumpulan manusia yang sating bergaul 

atau berinteraksi. 

Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui apa warga­

warganya dapat saling berintemksi. Da1am konteks negara misalnya, merupakan 

sekurnpulan manusia yang terdiri dari berbagai prasarana yang memungkinkan 

para anggotanya dapat berinteraksi secara intensif dengan frekuensi yang tinggi. 

Prasarana itu bisa jadi seperti jaringan komunikasi dan transportasi udara, darat 

dan !aut, telepon, surat kabar dan lain-lain. Adanya prasarana untuk berinteraksi 

rnenyebabkan warga dari suatu kolektif manusia itu akan saling berinteraksi. 

Namun dernikian, tidak semua kesatuan man usia yang bergaul dan berinteraksi itu 

merupakan masyarak:at, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan 

lain yang khusus. 

Sekumpulan orang yang mengerumuni seorang tukang obat di pelataran 

kaki lima, orang-orang yang menonton simulasi catur di pasar tradision~J 

bukanlah disebut suatu masyarakat, karena meskipun kadang-kadang merekajuga 

berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mempunyai sualu ikatan lain kecuali 

berupa perhatian terhadap tukang obat tadi. Demikian pula sekumpulan orang 

yang menonton pertarungan sabung a yam di Bali. (Geertz, 1973:412-453). 

Adapun ikatan yang membuat suatu kesaruan kolektif manusia itu 

menjadi suatu masyarakat adala._f]. tergantung pada pola tingkah laku khas 

mengenai faktor kehidupannya dalam batas kesatuan itu. Lagi pula, pola itu harus 

mantap dan kontiniu. Dengan perkataan lain dapat dikemukakan bahwa pola khas 

itu haruslah sudah menjadi adat atau kebiasaan yang khas. Kecuali ikatan adat 
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istiadat yang meliputi sektor kehidupan serta kontiniutas dalam waktu, suatu 

kesatuan masyarakat manusia juga memiliki ciri lain yakni suatu rasa identitas 

diantara para warganya (common identity) atau mereka memang merupakan satu 

kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan lainnya. 

Seperti yang telah disebut diatas, bahwa masyarakat adalah sekumpulan 

kolekstif manusia. Maka dapat dipastikan bahwa manusia itu memiliki 

kebudayaan yang jika dibandingkan dengan sekumpulan manusia lain, mal<a 

kebudayaan tersebut akan berbeda. Oleh karena itu, sekumpulan kolektif manusia 

yang memiliki kharateristik sendiri yang diterima secara umum dan berlaku pada 

kolektif manusia itu dapat disebut sebagai kelompok etnik (Ethnic group). 

Dengan mengmip pendapat Naroli, Barth (1988: 11) rnendefenisikan bahwa 

kelompok ctnik (ethnic group) adalah populasi yang: 

I) secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai 
nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebcrsamaan dalam 
suatu bentuk budaya, 3) membentuk jaringan komunikasi dan interak:si 
sendiri, 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh 
kelompok lain dan dapat dibcdakan dari populasi lain. 
Telah disebutkan diatas bahwa untuk pada saat sekarang, dirnana 

kelompok masyarakat tidak lagi dibatasi secara teritorial. Hal ini mengingatkan 

kita pada kenyataan bahwa hampir tidak ada lagi ditcmukan dimuka bumi yang 

disebut bahwa suatu teritori terientu adalah teritori kelompok etnis terientu pula. 

Memang, dibebcrapa tempat masih dijumpai kdompok-kelompok etnis !erasing 

seperti etnis Sakai, etnis Laut di pedalaman Riau, atau beberapa kelompok ctnis 

di Kalimantan dan Papua, namun, wilayah mereka itu teiah puia discntuh okh 

kelompok lain yang bukan dari kelompoknya. 
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Kenyataan seperti ini bermuara pada adanya dinamika masyarakat berupa 

perubahan sosial dan budaya yang menyertai manusia itu, lagi pula realisme di 

masyarakat bahwa hampir setiap kelompok-kclompok ke-etnis-an dalam 

rnasyarkat itu telah bercampur baur baik secara teritori atau dengan cara kawin 

mawin. Jika kita menentukan suatu batasan kelompok etnik berdasarkan atribut­

atribut tertentu yang menandakan sebuah kelompok etnik seperti kekerabatan, 

teritori dan lain sebagainya, maka kita telah berupaya membuat suatu standar 

pengelornpokan sebagaimana lazinmya pada rnasyarakat tradisional yang masih 

menjaga keutuhan kekerabatan dan teritorinya (Barth, 1988). 

Kajian-kajian Barth dan Bruner dalam Pelly (1994:4) menjelaskan 

bagaimana suatu kelompok etnik tertentu (Batak Toba) belajar rnemodifikasi segi­

segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima oleh kelompok etnik lainnya 

dalam proses interaksi, bahkan terkadang dalam persaingan antar kelompok etnik, 

identitas dan batas etnik yang mereka miliki di pandang perlu untuk menyamarkan 

dan menyembunyikan, bahkan penyarnaran tersebut juga difasi!itasi juga o!eh 

berbagai asosiasi-asosia._<~i sukrela keagamaan sebagai upaya adaptasi dalam 

menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan dalam kehidupan. 

Justru yang tetjadi adalah sebaliknya yakni adanya penyebaran antar 

individu maupun kelompok yang melintasi batas budaya dan teritori tertentu yang 

bisa terjadi dalam suatu wilayah ataupun antara wilayah dan bahkan anlar provinsi 

dan antar negara. Kenyataan ini menunjukkan bahv.ra penduduk atau masyarakat 

dan bahkan individu dari suatu keiompok tertenlu telah dengan mudahnya 

memasuki kawasan lain walaupun itu bukan wailayah kebudayaanya. Dengan 
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begitu, kita dapat menyatakan bahwa mobilita'i individu yang rnelintasi batas 

teritori dan kebudayaan tersebut dapat kita schut sebagai perpindahan penduduk. 

Mobilitas pcnduduk: atau migrasi dapat terjadi disebapkan oleh adanya 

proses modernisasi maupun industrialisasi, ataupun dikarcnakan oleh laju 

pcrtumbuhan yang tinggi (nataiitas) yang hertolak belakang dengan mortaiitas. 

Dala.tn bahasan Geertz (1974}, dimana pengkruetan lahan pertanian di pedesaan 

sebagai dampak: dari kemiskinan yang dibagi (shared poverty) dengan stagnasi 

masyarakat juga dapat meningkatkan migrasi penduduk desa ke kota (daerah 

baru) karena desa dianggap 'tidak sanggup' lagi menyediakan lahan untuk 

pertanian. Oleh karena itu, penduduk desa bcrupaya mencari lahan lain yang 

memungkinkan mereka dapat memperoleh lahan yang baru ataupun sumber 

penghidupan yang baru bagi dirinya maupun keluarganya. Oleh karena itu, 

migrasi dapat diartikan sebagai perubahan tempat tinggal (recidential) secara 

pcrmanen ataupun temporer dengan tidak membatasi jarak maupw1 sifatnya (Lee, 

1987). 

Dalam konteks lain, Mochtar Nairn (1984) mengemukakan sebagaimana 

yang tetjadi pada masyarakat Minangkabau, bahwa migrasi idcntik dengan 

merantau yakni ditandai dengan adanya perpindahan (pergi kcluar daerah) 

dengan kemauan sendiri dan akan berkomunikasi serta berinteraksi tidak hanya 

dengan etnisnya melainkan juga etnis dan kultur yang berbeda-beda. Walaupun 

demikian, migrasi dengan model menmtau, pada umumnya ada!a.~ bersifat 

sementara yang disebabkan karena para perantau tersebut memiliki keinginan 

untuk kembali ke daerah asalnya. Kebiasaan seperti ini, biasanya telah 
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direncanakan sebelumnya sehingga konsep utamanya adalah n_~t X1' 

(penghasilan) didaerah lain dan memberikan kontribusi bagi kl:f;,;-; 

dacrah asaL 

Proses terjadinya mobilitas (migrasi) dalam hal ini, apak,,b 

secara spontan seperti urbanisasi yang didorong oieh kemiskiniin -;; 

karena motiva.'ii lainnya seperti melanjutkan studi. Sebaliknya, I.! Hi: :--IJJ·.- '-' 

cenderung didorong oleh kepadatan penduduk kota sehingga dip::m-, 

untuk mendistribusikan penduduk ke daerah yang relatif jantnp_ 1, 

Oleh karemmya, mib'Tasi dalam hal terkecilpun seperti perpindah;in :!-·-' 

melibatkan perpindahan fisik dan non fisik dari individu tcrsr·h)l' 

berpindahnya orang yang bersangkutan yang juga disertai oleh pu rn n, i·. 

sosiallainnya seperti aspek kekerabatan, Y.ha.rakteristik kebudayarm, K,.:. 

daerah a.sal. 

Dengan berlatar belakang kemiskinan dan ketidakcukUJl:u; 

pertanian seperti di pulau Jawa, telah mendorong penduduk Pi!k.' 

melakukan migrasi, baik melalui transmigrasi ataupun karenn ,,- · 

sebagai budak kolonial di perkebunan Sumatera Timur. Berbed;; 

Bata.lc (Toba dan Mandailing) yang migrasinya lebih dilal.? . ..rh-!.: 

pencaharian peketjaan scbagai upaya mewujudkan cit8;· dl:-! 

hasangapon, dan hagabeon. Pada akhimya, ban yak diantara rrnm w, ., 

menjadi raja-raja tanah ditempat yang baru -itu (Bruner, 1974). 

Sehubungan dcngan hal tersebut, Sairin (2002) mengemnlu1k ·· a 

terjadinya migrasi dalam arti secara fisik dari suatu tempat ke ternpat t,,-· :ra 
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geografis, baik secara permanen maupun tidak, disebabkan oleh dua faktor utama 

yakni faktor pendorong (pu.<~h factor) dari daerah asalnya (origin) dan tRktor 

penarik (pull factor) di daerah tujuan (destiFUJ.tion). Dalam hal lain, faktor seperti 

ekologi, ekonomi, sosial dan politik turut pula me Jatar belakangi migrasi tcrsebut. 

Singkatnya, menurut Lee (dalam Sairin, 2002:79) migrasi leijadi karena adanya 

fak_tor negatif dan positif di daerah asal dan daerah tujuan. 

Seperti yang telah dikemukan diatas, bahwa pada saat individu 

mernutuskan untuk berpindah, maka perpindahan itu tidak saja terjadi secara fisik 

tetapi juga disertai oleh kebudayaanya, yakni berbagai atribut yang melekat pada 

dirinya. Hal ini bisa wujud seperti yang dikemukak:an oleh Pelly (1985) dalam 

menggarnbarkan perkernbangan kota Medan yakni dipertahankannya kebiasaan 

lama dalam membangun pemmahan atau pemuldman (misalnya) yang 

homogenous untuk kelompok etnis (.nrimordial) tertentu. Selain itu, Manteau 

(1958) dalam Pelly (1 985) menggambarkan tentang kehidupan sosial masyarakat 

dikota-kota di Indonesia. Kota merupakan suatu tempat pergumulan suatu 

keluarga atau kelompok masyarakat organisa':li sosial. Masing-masing harus 

bergumul untuk mendapatkan tempat yang perlu untuk hidup dan belajar. 

Dalam persaingan seperti itu, mereka mernpunyai kekuatan yang berbeda­

beda, norma-norma yang berlainan serta tujuan hidup dan idealisrne yang 

berbeda-bcda pula, bahkan mempunyai lembaga-lembaga (pranata) sosial yang 

tidak sarna. Anggota kelompok tertentu kura..11g memperhatikan tradisi-tradisi 

yang berlaku pada kelompok lain. Kelompok lain dianggap sebagai "orang 

asing" atau bukan kerabat (Bruner, 1974). Akibatnya tidak ada satu kelompok 

16 



pun yang mau mengabdikan dirinya demi pertumbuhan (kota) yang berarti dan 

memuaskan. Itulah sebabnya mengapa kota-kota di Indonesia tumbuh dengan 

tidak teratur dimana masing-masing kelompok hanya memikirkan perbaiY~n 

fasilitas perumahan dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri secara terpisah­

pisah (Manteau, 1958). 

Fenomena lain ditunjukkan oleh Edward M. Bruner (1961) dan Pelly 

(1984) dalam kasus kota Mcdan yakni ketiadaan budaya dominan (dominant 

culture) dimana kelompok-kelompok etnis yang ada cenderung untuk kembali 

kepada ikatan-ikatan primordial (primordial ties) yang bersifat eksklusif. 

Kecendenmgan ini menimbulkan kehidupan yang segregatif atau polarisasi 

pemukiman berdasarkan strata ekonomi dan sosialnya. Akibatnya, Medan kaya 

dengan sejumlah pemukiman kelas elit sampai kelas rendahan dan bahkan yang 

berumah di kolong jembata..11 sekalipun. 

Sungguhpun pembahasan yang dilakukan oleh Cliford Gecrtz (1973), 

Usman Pelly (1983 ; 1 984) dan Manteau ( 1 958) pada umumnya berada di daerah 

perkotaan, namun peneliti berkeyak:inan bahwa tenomena tersebut turut 

mewarnai migrasi penduduk yang terjadi disetiap kota di Indonesia, Medan pada 

Y.hususnya. Oleh sebab itu, uraian dari ketiga pakar tersebut juga digunakan dalmn 

penelitian ini terutama dalam membandingkan keserasian sosial di kota Medan 

dengan daerah penelitian ini yakni Riau. 

Selanjutnya, seperti yang telah diurai didepan dimana kebudayaan dalam 

hal ini diartikan sebagai keseluruhan gagasan manusia sebagai mahkluk sosial 

yang digunakan untuk mernahami dan mengintcrpretasi lingkungan alam serta 
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mcnjadi kerangka landasan untuk mewujudkan dan mendorong te~judnya 

kelakuan (Pelly, 1985). Oalam defenisi ini~ kebudayaan dihhat sebagai ''rekayasa 

pengendalian" (control mechanism) bagi kelak:uan manusia (Geert..z, 1973) atau 

• 
sebagai po1a tingkah laku manusia (Keesing dan Kccsing, 1971 ). Dengan 

demikian, kebudayaan rnerupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk:-petunjuk, 

resep-resep~ rencana-rencana dan strategi-strategi yang terdiri dari serangkaian 

model kognitif yang digunakan oleh manusia sesuai dengan lingkungan yang 

dihadapinya (Spraed1ey, 1972). 

Koentjaraningrat (1981) antara lain menyatakan bahwa salah satu unsur 

dari kebudayaan yang bersifat ide itu adalah norma-norma atau aturan-aturan 

sebagai pedoman untuk berinteraksi bagi sesama anggota masyarakat 

pendukungnya. Sistem norma itulah yang disebut dengan pranata sosial yang di 

organisasi oleh lembaga-lembaga.sosial. 

2. Migrasi 

Banyak faktor yang memungkinkan seseorang dan bahkan kelompok 

masyarakat melakukan migrasi. Dalam banyak hal migrasi itu dapat dikarenakan. 

oleh alasan untuk menemukan kehidupan yang lebih baik yang tentu saja 

bertumpu pada alasan ekonomi. Ada juga karena keinginan mencapai dan mencari 

pendidika_qyang lebih baik dikota. Namun demikian, adapula yang melakukan 

migrasi karena terpaksa seperti akibat bcncana alam, perang atau ledakan politik 

dari negaranya sehingga mengharuskan orang tersebut mencari suaka poiitik 

dinegara orang lain. 
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Selanjutnya, menurut Dixon (1952: 17) bahwa migrasi dapat d~t:.:.L: 

dua kategori berdasarkan faktor yang mengakibatkan tetjadinya migrasi 1 J,,,~~,ut. 

Pertama ad.alah aldbat tekanan ledakan politik ya.•1g terjadi secara tiba- tJh;: - <:,:rti 

banjir, gempa, born dan lain-lain. Kedua adalah akibat pengusiran besar-b.:s:lnm, 

kekalahan perang dan berbagai sebab yang lebih sukarela seperti kc;ing;nan 

untuk menjelajahi, kesempatan untuk memperoleh penghidupan yang khih baik 

ataupun keinginan untuk menempati negeri yang barn. 

Narnun, pada dasarnya hampir semua perpindahan tertumpu p;;;_._L <·::K~k 

kehidupan yang mengupayakan tentang apa yang dilakukan oleh mignm d; ;-:rnpat 

yang barn. Oleh pakar geografi misalnya, melihat migmsi yang dilakukan oleh 

orang berdasarkan jarak dari suatu daerah ke daerah lain berdasarkan p~..·rnbahan 

lingkungan sosiaL Ja.rak itu sendiri dapat ditentukan oleh perubahan lir>gku.11gan 

yang masih ada didaerah yang sama maupun daerah yang relatif berbeda. Namun 

demikian, migrasi dapat juga dipandang sebagai suatu proses dimar-J migran 

bertindak untuk berpinda~ secara budaya, ekonomi dan lingkungan so~.iol. 

Selanjutnya, Mier ( 1987) menguraikan bahwa migrasi dari sudut pandang 

ekonomi terutama adalah para buruh atau pekerja yang merupakan gejala atau 

fenomena meluasnya sektor ekonomi, politik dan perubaha.11 sosiaL BerdasarY..an 

pandangan ini, pengertian migrasi bukan hanya sekcdar tcrbatas pada perpindahan 

pcnduduk, tetapi cenderubng mcrupakan akibat dan bahkan sebahagian daripada 

perubahan-pcrubahar. tersebut. 

Oalam hal lain, Usman Pelly dalam disertasinya: "Urhanisasi dan 

Adaptasi "(1994) mengemukakan bahwa gejala migrasi sekaiigus sebagai alat 
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penerapan misi budaya yakni sekurnpulan tujuan yang diharapkan t..ht..-,.ic-:: 

anggota-anggota suatu masyarakat tertentu yang didasarkan pada ;;, ( ,_~, 

dominan dari pandar1gan dunia masyarakat yang bersangkuta:1. Pcrbcili!.Jr; :, . ,._,' 

dimaksud ada pada dua kelompok masyamkat yang ditelitinya yakni Mandai!:"'-' 

dengan Minangkabau. Dengan mengetahui misi apa yang dikandung ,;;-;i _;,., 

migrasi tersebut, kiranya dapat diketahui faktor apa yang menjadi penyelvo ,j/,, 

tujuan dari migrasi yang dilakukan. 

Dalarn masyarakat Mandailing yang bermigrasi ke Sumatcr!J Tin_, :r p 1.: 

akhir abad-18 mengemukakan bahwa alasan itu buka.11 hanya bcrdasar p:H.b_ <i'.> 

ekonomi tetapi juga berdasarkan pandangan sosial budaya yakni idiologi hwt~-- :; 

yang saling berkaitan menjadikan mereka untuk bennigrasi. Bcrhc..-.L, .j-__ .,),,_, 

masyarakat Minangkabau yang melakukan migrasi yang semata-matn {:i--:;· ·:tH ·.!' 

oleh desakan ekonomi, dimana kampungnya tidak dapat diharapkan mc~·ni;.._:r-k:"·' 

pendapatan baru sehingga mendesak mercka untuk melakukan rnigm:'-l 

migrasi seutuhnya adalah untuk mencari pendapatan (mengumpulb, ., ,, .. , · 

secara periodik kemudian membawa uang tersebut kembali kedaerahn va i'ii'. 

mereka membangun rumah, membeli tanah ataupun membangun :·.!w.;u ,:' __ 

Masjid. 

Jadi, migrasi pada masyarakat Mandailing bukan semata-mnb ,ii"~·i, ::.:_ .. 

oleh desak:an ekonomi tetapi cenderung untuk mencari prestise yan~ ',<:::' 

tanpa menghubungkan antara daerah rantau dengan dacrah asal. Oi cb::r:~i: .... ,_ .. · 

tersebut, mereka seolah tidak mempedulikan keadaan kampungrr': .: 

ditinggalkan oleh mereka, tetapi cenderung untuk memperluas harajaon \11 ..:. 



ni ranto seperti mcnjadi pcjabat dan penguasa sektor ekonomi dan pemerintahan. 

Sedangkan orang Minangkabau lcblh mentik beratkan pada sektor ekonomi 

dengan mendirikan rutnah-rumah makan khas Padang, memupuk pendapatan dan 

membawanya ke kampung halaman yang teijadi pada saat liburan hari-hari besar 

keagamaan seperti lcbaran. 

3. Keserasian Sosial 

MILIK I>EO.PtJST IlK IIA"I 

U fi.l 111-U:: ii~ 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000) kata "keserasian' dari kala 

dasar 'serasi' yang bermakna 'sesuai, 'cocok' 'selaras' ataupun 'harmonis". 

Afiks ke-an pada kata dasar itu menjurus pada kata sifat yakni menjadi 

'kesesuaian ·, 'kecocokan ', 'keselarasan' ataupun 'keharmonisan · yakni suatu 

(kondisi) yang sesuai, cocok, selaras dan harmonis. Oleh karena itu, keserasian 

sosial dapat diartikan sebagai kondisi hubungan yang hannonis antara individu 

dengan individu, kelompok dengan kelompok atau antara satu etnis dengan etnis 

lainnya, yaiJ.g ditunjukkan oleh derajad hubungan yang serasi, sesuai dan selaras. 

Dalam keadaan seperti ini, keserasian sosial dapat di katak:an sebagai pola 

kerukunan hidup bersama yang bersifat dinamis yang ditandai dengan adanya 

jalinan keijasama (korporasi), akomodasi, akulttrrasi dan asimilasi. 

Dalam laporan Penelitian yang diketuai oleh Usman PeUy (1985) tentang 

menciptakan prakondisi keserasian hidup di 6 kelurahan kota Medan, yang 

membandingkan terciptanya keserasian hidup dar:i tiga pola pemukiman. Pola 

pemukiman yang dimaksud adalah pola pcmukiman belum membaur (segregatif) 

yang terdapat di Pulau Brayan dan Sidorejo, pola pemukiman setengah membaur 
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(Sekip dan Sei Putih Timur) serta pola pemukiman membaur (Sidodadi dan 

Merdeka). Lebih lanjut disebutkan bahwa, terbentuknya pola~pola pemukiman 

tersebut, secara nyata disebabpka.'1 oleh faktor-faktor seperti 1) faktor demografis 

yang meliputi: a) agama, b) pendidikan, pekerjaan, c) identitas etnis, d) pasangan 

suami istri yang kawin campur, dan 2) strata sosiai ekonomi. 

Keserasian hidup yang tercipta atas pola pemukiman yang cenderung 

segregatif disebabkan oleh kurang membaurnya masyarakat di daerah itu, baik 

secara etnisitas, agama, ataupun identitas etnis mereka. Oleh laena dominasi yang 

ada tersebut, cendernng mengurangi peran lembaga-lembaga seperti pendidikan, 

kesehatan, rumah ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga, asosiasi 

atau paguyuban ataupun asosiasi kedaerahan dalam rangka menciptakan 

keserasian hidup. Sementara itu, pada pola pemukiman yang setengah membaur, 

dimana dominasi-dominasi seperti dikernukakan diatas sudah relatif berkurang 

sehingga peran-peran dari lembaga-lernbaga atau pranata tersebut sudah mulai 

bekerja. 

Selanjutnya, pada pola pemukinan yang telah mernbaur, maka dominasi­

dorninasi seperti diatas hampir tidak dapat ditemukan lagi sehingga institusi 

sosial telah aktif bekerja, dan hal inilah yang disebut sebagai prasyarat atau 

prakondisi dalam terciptanya keserasian hidup. Oleh karena itu, dalam 

pembahasan Pclly (1985) dikota Medan tersebut dikemukakan bahwa kesemsian 

hidup (sosia!) adalah bentuk (pattern) kebersamaan_ hidup (togetherness) dalam 

suatu masyarakat (majcmuk) yang saling mengerti, komunikatit: terbuka dan 

dinamis scrta tidak segregatif dan eksklusif. Lebih lanjut, dalam Panduan 
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Pelaksanaan Pengukuran Keserasian Sosial (1992:7) diuraikan bahwa keserasian 

sosial adalah suatu keadaan dan suatu proses kehidupan bersam~ dimana 

hubungan interaksi antar kelompok dan anggota masyarakat lebih bersifat 

asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnya kehidupan dan pcrkembangan 

berkelompok atau bennasyarak:at yang memberikan kepuasan lahir dan bathin 

bagi semua pihak. 

Untuk mendukung terciptanya keserasian sosial dikalangan masyarakat, 

maka terlebih dahulu diawali oleh tumbuhnya interaksi yakni kontak timbak balik 

yang terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok. Kontak sosial atau interaksi itu sangat penting dalam 

menumbuhkan keharmonisan dalam masyarakat, oleh karenanya dalam 

rnencipta.l(an keharrnonisan tersebut, perlu diindahkan hal-hal berikut yakni: l) 

Kontak sosial, 2) komunikasi, 3) struktur sosial dan 4) bentuk interaksi 

(Chitambar, 1973). Hal pertama berarti suatu gejala sosial yaog teljadi akibat 

adanya hubungan yang terjadi antara sesama individu dengan individu, individu 

dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Terjadinya interaksi antara 

dua kelompok etnis yakni masyarakat setempat (host population) dengan 

masyarakat pendatang (migrant) dalam mendiami wilayah pemukiman 

(<;etflement) dengan segala aspek sosial ekonomi. Bentuk kegiatan itu dapat 

bersifat sepihak, secara timba! balik maupun berdiri sendiri selaras dengan 

kemauan masyarakat atau suasana yang tercipta sebelumnya. 

Terdapat kontak sosial antar kelompok apabila ada tanggapan timbal balik 

serta penyesuaian prilaku dalam diri pihak-pihak yang melakukan kontak sosial 

I "IlL.! I\ 1'1:'-lt-'US! AM ..... , 

I u 1-ti 11\1 E ll J 
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terhadap pihak lain. Teijadinya proses secara timhal batik dan proses penyesuaian 

diri antar kelompok etnis berkaitan dengan proses sosialisasi yang ada dalam 

kelompok dan budaya masing-masing serta kontinuitas pola ajar di lembaga­

lembaga formal yang ada. Proses sosialisasi dalam hal ini adalah pemeliharaan 

kontinutas nonnatif dari gcnerasi ke generasi, rnengajarkan nilai kemasyarakatan 

yang bukan saja sekedar tuntunan moral bagi pelakunya dalam bertindak sehari­

hari, tetapi juga merupakan sentral pengertian baginya. Nilai yang dimaksud 

adalah nilai-nilai universalitas yang berlaku general mengenai tata krama dan nilai 

performa sosial yang harmonis, yakni semacam moralitas yang berlaku umtun. 

Kedua nilai ini akan dijumpai disetiap kelompok etnis yang walaupun bervariasi 

sesuai dengan budaya yang dianut masing-masing etnis. 

Point kedua yakni komunikasi terjadi a!dbat ada..'lya kontak sosial. 

Komunikasi mcmegang peranan penting bahwa seseorang dapat memberikan 

tafsiran pada prilaku orang lain melalui wujud oral, bahasa dan gerak tubuh, sikap 

dan perasaan. Pemakaian ba~asa sebagai alat kornunikasi serta pemaharnan dari 

bahasa itu sendiri akan memberikan peluang untuk rnengenal lebih jauh lagi 

tentang struktur, nilai dan norma maupun adat istiadat kelompok sosialnya. 

Untuk itu, dibutuhkan institusi yang mengatur dan rnempengaruhi bentuk-bentuk 

hubungan sosial yang harmonis. Dengan adanya prilaku dan penampilan sosial 

yang harrnonis ini akan memungkinkan terciptanya hubungan sosial antar 

kelompok etnis dalam suatu stmktur, dimana masing-masing terkait dengan 

norma-norma sosial, beragam perasaan yang didasari pada nilai-nilai yang 

menentukan prilaku selama berinteraksi pada berbagai posisi dan status sosial. 
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Hubungan sosial yang ada dalam suatu struktur yang Uisertai dengm( 

yang sating mendekatkan diri kearah terciptanya korpomsi dan akomod~1··; 

sebaliknya adalah konflik. 

Kehidupan bersama dalam kelompok dimana terdapat korpo1:v;t -1,1!:-', 1 

masing-masing anggota yang memiliki ciri suatu organisasi, pada da<>ar:1;. ,~ 

menccrminkan integrasi. Dalam hal ini, sesuai dengan batasan Linton {1'/rq .. ,, •·' 

integrasi diartikan sebagai perkembangan progresif dalam rangka me_,':- d:. "' 

persesuaian yang sempuma antara berbagai usnur-unsur, yang secar<: I;l~:·-.. 

mewujudkan 'total culture'. Sedang tingkat atau taraf integrasi (per---,· , 

tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah dap::d. ';J•:<>l ;, 

pada suatu titik tertentu di dalam 'culture continuum '. 

Oleh karena kebudayaan itu merupakan sebuah formasi yan·.· "''"'" 

bagiannya saling sesuai menyesuaikan, sebab itu masuknya set::E.• '.J1!i·L 

kebudayaan yang baru tentu akan mengganggu keseimbangan yaw.· : 

Sebelum unsur itu dapat menjadi universalitas dan spesia!istis, tebih ~hh•_;(­

melalui serangkaian proses penycsusian-penyesuaian. Gejala sali:1::~ ,,_., .. 

menyesuaikan antara unsur-unsur kcbudayaan itu iazirn dikenal dengan );Jk" ,, · 

Interrelasi antara unsur-unsur di da!am_ lingkungan sesuatu kc'"-·-' ' 

adalah sedemikian kompleksnya, sehingga sebenarnya sangat qk:_n .,,,;u 

mengkaji integrasi didalam aspeknya yang statis (Linton, 1984). Du:t d:-t':...'· 

tampaknya tidak saling berhubungan, da!am kenyataanya dapat bc:·,i·:._d~,__, ·~ •. 

rapat dan erat, berkat penyesuaian masing-masing unsur dengan .':t:r:llh'.k ·: ·-

unsur-unsur lainnya. Fakta ini akan nampak jela<> apabila mengkaji 1m~:;-':~~-; ·,1 



dalam proscsnya, dengan mengamati jalanya perubahan-perubahan dan 

pcnyesuaian~penyesuaian baru antara unsur-unsur yang telah ada, yang setiap kali 

terjadi apabila ada sebuah unsur baru diterima di dalam fonnasi kebudayaa.'1. 

Keadaan seperti ini ditunjukkan oleh Linton (1984) dengan mengambil 

contoh di Madagascar, dimana teijadi perubahan di segala bidang kehidupan 

masyarakat etnis Tanala sebagai akibat masuknya sistem bersawah. Sistem 

bersawah yang mengakibatkan terjadinya perubahan tersebut adalah hasil 

'borrowing' dari etnis Belsi/eo yang daerahnya terletak di sebelah Timur wilayah 

etnis Tanala. Dengan berlakunya sistem sawah, maka kehidupan nomade berubah 

menjadi menetap, ikatan kehidupan bersama beralih menjadi kehidupan keluarga, 

kedudukan hak milik menjadi kuat dan nampak adanya perubahan menuju 

pemerintahan sentralistis. Dengan makin lepasnya ikatan kelompol<.., maka makin 

bebaslah jalanya hubungan seorang anggota kelompok yang satu dengan anggota 

kelompok yang lainnya. Demikian pula dengan sistern perkawinan yang telah 

eksogam dan lain~lain. 

Contoh sebagaimana pada kelompok Tanala di Madagascar tersebut 

menunjukkan bahwa selama bcrlangsungnya proses perubahan kuhurai, 

disintegrasi dan integrasi berjalan berdampingan. Jacii, pada saat bagian~bagian 

tertentu dari kebudayaan telah berhasil mengadakan penyesuaian, ada bagain­

bagian lain yang barn merasakan gerak perubahan yang ditimbulkan oleh 

perubahan itu (Kleden, 1992). Pada pokoknya, proses penerimaan unsur baru 

menimbulkan masa pancaroba: namun masyarakat tetap dapat terns berlangsung 

hidup. Sedang para anggotanya tetap dapat makan dan berpakaian dan jarang 
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sekali terjadi suatu unsur kebudayaan yang semula telah diterima cukup merata, 

kemudian dicampakkan lagi. 

Pada umumnya, unsur yang memang cukup dapat sesuai dengan 

kebudayaan pihak penerima tidak akan menghancurkan sesuatu masyarak:at 

ataupun kebudayaan. Karena kedua belah pihak saling memiliki vitalita yang 

mengagumkan dan kapasitas yang hampir tak terbatas untuk melaksanakan 

perubahan dan adaptasi. Apabila unsur yang masuk mulai tampak: menimbulkan 

kesulitan-kesulitan, maka 'inventive ability' para anggota rnasyarakat akan 

bergerak seketika dan unsur bam itu dengan unsur yang ada akan dirubah 

sedemikian rupa sehingga dapat saling bertemu. Akan tetapi penting dicatat 

bahwa, penerimaan terhadap unsur-unsur baru terhadap kebudayaan penerirna itu 

tidaklah selalu sama. Ada unsur yan.g dapat dikatakan tidak menimbulkan 

kegoncangan sama sekali dan ada pula yang menimbulkan kegoncangan. 

Lain daripada itu, harus pula diperhatikan bahwa unsur yang sama tidak 

tentu sama akibatnya bagi kebudayaan penerima. Sebagai contoh, Linton 

mengemukaka14 bahwa masuknya agama Kristen di Samoa hanya kecil saja 

,.distruptive effict'nya (akibat yang menimbulkan perubahan) dan mudah 

integrasinya, oleh karena pada jaman pra Eropa agaknya fungsi agama tidak 

begitu penting di Samoa. Keadaan ini berbeda sarna sekali dengan apa yang 

terjadi di Madagascar, sebagai akibat masuknya agama Kristen. 

Seberapa jauhkah taraf integrasi yang mungkin dicapai di dalam 

lingkungan kebudayaan? Menurut Linton (1984:269), tak ada sebuah kebudayaan 

yang pernah mewujudkan integrasi dengan mutlak atau sempuma. Dengan kata 
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lain, ia (Linton) mendeskripsikan hahwa tak pemah semua unsur-unsur yang ada 

di dalamnya (kebudayaan) saling sesuai menyesuaikan dengan sempurna, oleh 

karena di dalam setiap kebudayaan selalu terjadi perubahan, entah berasal di 

invention, atau diffusion. Ini berarti, tak pemah ada sebual1 kebudayaanpun yang 

diintegrasikan dengan sempurna pada suatu titik sejarahnya. Dengan demikian, 

integrasi mempakan persoalan taraf a tau tingkat (a matter of deegre). 

Walau demikian, seperti yang dikemukakan oleh Linton diatas bahwa 

tidak akan pemah terjadi suatu integrasi kebudayaan yang sempurna dan 

integrasi hanyalah sebatas persoalan taraf yakni pada tingkat mana masyara.k-..at 

yang berbeda kebudayaan itu dapat menciptakan saling sesuai dan dapat saling 

menerima walaupun dibelakang keselarasan dan penerimaan tersebut terdapat 

juga penolakan. Tetapi yang jelas bagi kita adalah, sepanjang perbedaan itu dapat 

dipertemukan dengan baik, dalam arti bahwa ketiadaan dominasi dalam setiap 

bentuk aktivitas maupun kesempatan yang ada maka ia (k:ebudayaan) tidak akan 

pemah menjadi born waktu masyarakat. Justru yang tcijadi pada beberapa 

wilayah tanah air Indonesia adalah adanya dorninasi salah satu etnik (biasanya 

pendatang) terhadap semua kesempatan dan sumber daya dalam wilayah etnik 

setempat (host population). Setidaknya, fenomena ini mengingatf-..an kita bahv.ra 

pentingnya menciptakan keserasian sosial ditengah-tengah rnasyarakat yang 

majcrnuk (plural societies) semacam indonesia. 
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H. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep antropologis yaitu ~--~c" -,: ld 

sosial dalam 'social arrangement' atau pengaturan sosial antara dua ~;- ,;_; : -~>ih 

keJompok masyarakat yang berbeda secara kebudayaan (cultural difl;·fcn, res) 

dan sarana pembauran (melting pot) yang bermanfaat dalam m~;;f.. ~~'--~kan 

keserasian sosial yang terwujud dalam integrasi sosial sebagai dam_p.\k dari 

pembauran kebudayaan itu (Glazer dan Moyniban, 1968) 

Pengaturan sosiai atau social arangement yang dimaksud dnL·_;· '-; -d ini 

adalah pola-pola yang dikembangkan oleh kedua kelompok yakni r,~;i. yJ.rakat 

setempat (host) yakni Melayu dan masyarakat pendatang (migrant) yakni 

Mandailing dalam membina hubungan yang relatif baik, sehingga terr.i.pt:~ .:1;asar..a 

kehidupan sosial yang serasi, hannonis dan terintegrasi. pola-pola ter·;,:l1ut bisa 

terwujud melalui interaksi sosial meliputi aspek ekonomi, sosial budaya, religi, 

bahasa, adat istiadat maupun politik. Dalam hal ini, peranan institusi S(!:>ial seperti 

lembaga pendidikan, kesehatan, keterlibatan fisik dalam aktifitas sosial, rumah 

ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga, STM ataupun asosiasi 

kedaerah almn dilihat sejauh mana pernananya dalam mengupayakar:t prinsuip 

hidup yang mengutamakan kebersamaan sebagai prak:ondisi dalam terciptanya 

keser~;~.sian sosial. Oalam hal ini, Pasirpengarayan dimana peneiitian ini 

dilangsungkan adalah sarana dimana pola-pola itu terbentuk yakni sebagai wadah 

pembauran (melting pot) yang melahirkan adanya keserasian sosial yang 

dimaksud. 
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'J.t diarahkan pacta kclompok masyarakat setempat {host popu/aril~~--

_m pendatang (migrants) dalam menciptak:an keserasian sosiaJ. Old: 

konsep kebudayaan dalam tenninologi masyarakat rnajemuk :-;!:;; 

diperhatikan untuk menemukan mekanisme terciptanya kc.~;cw'-•<·· 

dimaksud dalam kancah masyarakat yang telah menyebar (berdiasporu. ;_ 

lebih lanjut, seperti biasanya bahwa pacta saat petjumpaan antara ch~:-l . 

kelompok etnis yang berbeda secara sosial dan kebudayaan, mak;:; !r 

dampak yang bisa rnuncul. Pertama yakni bahwa pertemuan iiu ([rq,-;;: 

dengan terciptanya harmoni atau integrasi, serta dapat pula bemjUJ:: 

adanya disharmoni arau disintegrasi. Oleh karena itu, kajian ini ,J)~,. 

bahwa fenomena yang tetjadi selarna ini yakni adanya harmoni yrmr. r··· 

kedua kelompok yakni Melayu dan Mandailing. Dengan demikian, ym:! 

konsentrasi penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yanr). :• 

munculnya keserasian sosial ya11g berdampak pada terpelihnwnyr-' 

Pasirpengarayan. Namun demikian, bukan bennaksud untuk mengj1in;:: 

negatifyang muncul selain terciptanya dampak positifyakni kescn:c;i:iJ, , 

Analisa studi ini lebih difokuskan pada integrasi nw~;\': 

kebudayaan yang dapat menciptakan keserasian sosial itu. Dr~nfl,'J' 

keserasian sosial mungkin dapat tercapai apabila integrasi aliw 1 n1·, 

arah integrasi kebudayaan dapat diciptakan yang dapat berfungsi ~:cJ. · 

pembauran (melting pot). Integrasi yang didahului oleh in!r'.; ::: 

komunikasi, dan struktur serta bentuknya pada masyarakat majr:nil; 



mungkin dilakukan melalui lembaga-lembaga sosial yang terjadi secara sadar, 

yak:ni kecenderungan untuk: menerima dan membuka diri terhadap kelompok dan 

kebudayaan lain. 

Tegasnya, semakin membaurnya masyarakat dalam institusi atau Iembaga 

sosiai tersebut, maka semakin terbuka peluang untuk terciptanya keserasian sosial. 

Sebaliknya, semakin memudar (inklusit) fungsi dan peran dari lembaga sosial 

tersebut maka semakin segregatif kehidupan masyarak:at yang snagat berdampak 

pada tidak terciptanya keserasian sosial. Paradigma ini sekaligus menjadi 

parameter bagi peneliti untuk melihat berbagai prak:ondisi dalam menerawang 

jauh kedepan dalam upaya terciptanya keserasian sosial yang tercipta pada migran 

Mandailing dengan masyarakat Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau. 

Sejalan dengan uraian ini maka sebagai !andasan berfikir dalam 

penelitian ini, herikut di sajikan pada skerna-l dibawah ini, yakni: 

Skema-1 
Kerangka Alur Pemikiran 

Interaksi 

Tujuan 
Komunikasi 

Ketjasama 

Integrasi 
Sosiai 

' L ______________ , _________________ ; 
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Dari skema diatas tampak bahwa, dua atau lebih kelompok masyarakat 

yang bertemu pada suatu wilayah tertentu, baik antara masyarak:at setempat (host 

population) maupun masyarakat pendatang (migranl) memiliki tujuan yang sama 

yakni untuk: rnencapai integrasi sosial yakni situasi progresif dalam rangka 

rnewujudkan persesuaian antara berbagai unsur-unsur, yang secara bersamaan 

rnewujudkan 'total culture'. Unsur-unsur terse but adalah cultural borrowing 

ataupun budaya bawaan dengan budaya yang dijumpai. Oleh karena itu, perlu 

adanya suatu tatanan masyarakat yang sating mengerti, terbuka dan tidak inklusif 

serta tidak segregatif. 

Untuk menciptakan keserasian sosial tersebut dibutuhkan beberapa 

perangkat seperti kontak sosial (interaksi sosial), komunikasi berupa bahasa, dan 

ketjasama. Oleh karena itu, keserasian semua unsur-unsur kebudayaan antara 

kedua belah pihak tersebut, pada akhimya dapat menciptakan integrasi sosial. 

Dalam ani bahwa, semakin tinggi integrasi antara kebudayaan dari kedua 

kelompok masyarakat, baik pendatang (migrant) maupun masyarakat setempat 

(host population) maka keserasian sosial antara kedua kelompok tersebut semakin 

mantap sebaliknya, semakin terdisintegrasi kebudayaan kedua kelompok tersebut, 

maka keserasian sosial scmakin sulit tercapai. 

Seperti yang telah digariskan pada kerangka tcoritis dimuka yakni bahwa 

konsentrasi kajian ini terfokus pada terciptanya keserasian sosial antara kedua 

kelompok etnik Melayu dan Mandailing di Pasirpengarayan dan bukan bcrmaksud 

untuk meniadakan kemungkinan lainnya. Hanya saja, bcrdasarkan kenyataan 

selama ini, fCnomena yang terjadi selama ini adalah adanya keserasian sosial yang 
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terbina diantara kedua kelompok. Oleh karena itu, fokus kajian inipun lebih 

menitikberatkan pada adanya kenyataan itu. Kcnyataan ini didasarkan pada 

adanya kenyataan hahwa terjadinya kontak antara dua atau lebih kelompok yang 

berbeda secara sosial dan budaya, tidak selamanya kontak tersebut menciptakan 

penerimaan atau keserasian sosial. Namun cenderung melahirkan kombinasi-

kombinasi seperti adanya segregasi, proliferasi dan bahkan penolakan-penolakan 

terhadap eksistensi kelompok lainya seperti yang banyak terjadi diheberapa 

tempat atau kawasan. Oleh karena itu, kajian ini lebih mengkhususkan diri pada 

terciptanya keserasian sosia! sebagai performa yang tampak pada kelompok 

masyarakat yang berbeda budaya itu. 

Dari skema diatas dapat dilihat bahwa tujuan ditempatkan sebagai variabel 

bebas sedangkan integrasi diletakkan sebagai variabel terpengaruh (terikat). 

Diantara kedua variabel tersebut beberapa variabel yang ditempatkan sebagai 

variabel antara atau variabel moderator pcrtama yakni interaksi, komunikasi dan 

keijasa.rna. Sedangkan kcserasian sosial ditempatkan sebagai variabel moderator 

kedua. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

MILIK PER PUS! AIIAA1111 

Uf"'t~IMED -·-- . . --.-~ 

Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah secara deskriftif dengan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan realisme sosial yang 

sebenamya dan memberikail data secermat mungkin sesuai dengan fakta dan 

fcnomena sosial (Moleong, 1991 ). Pendekatan ini ditentukan karena masalah yang 
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akan dikaji adalah berkaitan dengan fenomena sosial yakni 1 r,-, 

keserasian sosial antara kaum pendatang (migrant) dengan masym;;b 

(host population) 

2. lnforman Penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat setempat (lvJc.icJ:,:,· ,_,, 

kelompok pendatang (Migrant) Mandailing di Pasirpengarayan Rokun ' 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan terciptanya keserasian so(.j:Ji ; 

antara kaum migrant dengan penduduk setempat. 

3. Pengertian Operasional 

Untuk menjalin komunikasi antar pembahasan dalam pendJJj:,, 

dibawah ini ak:m diuraiakan pengertian beberapa konsep yang digu:: , 

operasional penelitian. Konsep itu adalah: 

Keserasian Sosial, yakni: adalah bentuk (pattern) kebr:; 

(togetherness) dalam suatu masyarakat (majemuk) yang saliJI", 

komunikatif, terbuka dan dinamis serta tidak segregatif dan do:\< i ~ . 

1985). Dengan kata lain adalah suatu keadaan dan suatu pr0~;1 , 

bersama, dimana hubungan interaksi antar kelompok dan 3np;p,n(.; 

lebih bersifat asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnyfl h; 

perkembangan berkelompok atau bennasyarakat yang memberikcu1 ;;r·
1 
''· 

dan bathin bagi semua pihak. 



lntegrasi adatah perkemhangan progresif dalam rangka 'r·.:""<Jjudkan 

persesuaian yang sempuma antara berbagai unsur-unsur, yang secara h·.-rsamaan 

mewujudkan 'total culture'. Sedang tingkat atau taraf integrasi (p,e.-:;-.~suaian) 

tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah da_pa' dicapai 

pada suatu titik tertentu di dalam 'culture continuum' (Linton, 1984:266.1 

Kelompok etnik (ethnic group) adalah: populasi yang 1) secar:J :-:.iologis 

mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai niJai-niJai bl!'-b: :< yang 

sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk budaya, 3) :-n,·; -cntuk 

jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, 4) menentuk.an ciri_ k·:;,.,:~. dc11.ya 

sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan dapat dibedakan dari popl.d:~si lain. 

(Naroll dalam Barth 1988: 11) 

Interak:si sosiai (social interaction) Adalah suatu geja!a sosial :· .:rjadi 

akibat adanya hubungan yang terjadi antara sesam individu dengar; ~t; ,-~,·idu, 

individu dengan kelompok atau kelompok dengan keiompok, sedang ,_,. -,. as1 

adalah verbalisasi hubunga.r1 dengan pcnggunaan hahasa meh~!t:·~ "' 

bahasa dao gerak tubuh, sikap dar perasaan. (Chitambar, 1973). 

4. Fokus Penelitian. 

MILl!\ l'l:'il>'lJ1i lt..I\MMIIJj 

ur•t~~Mc:o 1 --
Penelirian ini akan sepenuhnya diarahkan pada tercipran·, · 

sosial beserta faktor-faktor yang menduktmg terjadinya keserm:it•: , .,-J. 

antara kelompok migran Mandailing dengan masyarakat Melayu (h,--"·"" /" 'i 

di Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau. 



5. Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

maka peneliti memilih dan menentukan metode yakni, 1) observasi peserta 

(partcipant observation), 2) wawancara mendalam (depth interview) dan 3) 

Dokumentasi. (Moleong, 1991). 

Aplikasi pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengamatan langsung tak terbatas yang memungkinkan peneliti melakuk:an 

pengamatan sendiri, kemudian mencatat fenomena dan fakta menurut realita yang 

sebenarnya. Selain itu, peneliti juga berupaya untuk melibatkan diri pada 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak masyarakat yang 

sedang dikaji baik itu berbaur ritual adat istiadat maupun ritual agama maupun 

aspek aktivitas lainnya. 

Sedangkan wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini dibagi dalam 

tiga varian wawancara yaJ.ati: a) wawancara terstruktur (structurized 

interviewing), yakni peneliti telah mempersiapkan serangkaian daftar pertanyaan 

sebagai panduan sehingga wawancara dapat lebih terfokus, b) wawancara tak 

terstruktur (unstructurized interviewing) yakni wawancara dengan tidak membuat 

pedoman pertanyaan, melainkan pertanyaan tersebut dapat maju mundur sesuai 

dengan tema pertanyaan dan c) wawancara sambil laiu (causal inlerview) yakni 

wawancara yang dilakukan dengan tidak melihat tempat, kondisi dan situasi. Bisa 

jadi, wawancara terjadi di dalam warung, masjid, atau bahkan di persawahan 

(Bogdan dan Tylor, 1974). 
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6. Teknik Analisa Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, baik data yang b. ··,u:; ' , ., 

dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut ~l.i;..n d ,:< , 't·-

kemudian di interpretasikan untuk menarik kesimpulan penelitian. f) 1 j~·l· k:! . q; 

itu, sesuai dengan jenis penelitian ini yakni penelitian yan:g de·_;~;-'":i!' -__:__, · 

kualitatif, maka analisa data yang dilakukanpun berrnuara pada pendesKrw: ;,nr 

data-data tersebut untuk menggambarkan realisme sosial. 

Sesuai dengan uraian Moleong (1991), maka adapun 1rutgk:;-, _-.,; ,, 

yang ditempuh dalam analisa data ini adalah sebagai berikut: !) }>'CFJ-":''' .,,,,., 

data sesuai dengan jenis dan kharakteristik data, 2) menyusun katc6or· v,;;··-' 

mengikuti prosedur seperti: a) pengelompokan kartu kedalam isi ::"'~r.~,.· , .-:_-"' 

penetapan inklusi setiap kategori yang dapat digunakan untuk r•(·n,·l_; -~ 

keabsahan data, dan c) setiap kategori harus dilaksanakan taat azas \ ,,, 

tidak direkayasa dan tidak tumpang tindih dalam penerapann~ :· 

pengkategorian ini dilakukan untuk mernpemudah penginterpretasian ~-·· 

T a hap selanj utnya adalah menyimpulkan tcmuarHemuau 

menjelaskan permasalahan secara apa adanya. Setelah proses pengj1,1, 1_., ·•· 

data dilakukan, mal<a langkah ke-3) adalah rnenarik kesimpulan p~ '< .. :. ,,, 

pelaporan basil penelitian. 

l!I!LIK f'ERPUS I ".""'"1111 
Ul'\iiMED , 
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6. Lokasi Pene/itian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasirpengarayan Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan atas: 

1. Eksistcnsi kelompok etnis Mandailing Pasirpengarayan Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 

2. Lokasi tersebut merupak:an domisili penelitian sekaligus daerah dimana 

peneliti bertugas. 
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